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Pengembangan varietas unggul padi berdaya hasil tinggi, toleran terhadap 
berbagai kendala biotik dan abiotik sangat diperlukan untuk mendorong percepatan 
pencapaian sasaran program strategis pembangunan pertanian yang diarahkan pada 
pembangunan sistem pertanian berbasis sumberdaya lokal untuk meningkatkan 
ketahanan pangan.  Penggunaan varietas lokal dalam program pemuliaan dianjurkan 
untuk memperluas latar belakang genetik karena padi lokal secara alami memiliki 
ketahanan biotik dan toleran  cekaman abiotik, dan memiliki kualitas beras yang baik. 
Pemuliaan tanaman   bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan potensi 
genetik tanaman, sehingga didapatkan hasil yang lebih unggul dengan karakter yang 
sesuai dengan selera konsumen dan dapat beradaptasi pada agroekosistem tertentu 
(Bahar, 1993).  Pemuliaan  untuk mendapatkan  kultivar unggul dilakukan  mengikuti 
beberapa tahapan, yakni pembentukan populasi dasar untuk bahan seleksi, 
pembentukan galur murni, melakukan seleksi serta pengujian daya hasil.  
Pembentukan varietas padi dilakukan dengan menyilangkan beberapa tetua, kemudian 
dari turunan persilangan tersebut dipilih tanaman-tanaman yang mempunyai sifat-sifat 
yang baik. Pembentukan populasi dasar  dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah 
satunya  dengan persilangan, yang bertujuan memperoleh gen unggul yang berasal 
dari induk-induk yang disilangkan.  Dalam persilangan, salah satu induk harus 
mengandung sifat genetik yang diinginkan,  mempunyai adaptasi yang baik dan 
mempunyai hubungan kekerabatan yang jauh.  Cara  pembentukan   galur murni asal 
persilangan dapat bermacam-macam, yang perlu perhatian adalah antar galur murni 
terdapat keragaman genetik yang luas sehingga dapat dipilih galur yang secara genetik 
mempunyai hasil tinggi  dan sifat lain yang diinginkan (Somaatmadja, 1985).  
 Tujuan penelitian ini adalah untuk membentuk populasi dasar F1 yang berasal 
dari sumberdaya genetik padi lokal untuk toleran  terhadap cekaman abiotik dan 
biotik. Dari hasil persilangan F1 tetua terpilih untuk berbagai ketahanan biotik dan 
abiotik menghasilkan jumlah malai bervariasi antara 1-4 malai, sedangkan jumlah 
bulir yang dihasilkan bervariasi antara 3 sampai 166 butir.  Benih F1 yang dihasilkan 
berpotensi menghasilkan galur-galur unggul untuk berbagai ketahanan abiotik dan 





I.  PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Latar  Belakang 
Padi merupakan komoditi penting karena sebagian besar penduduk terutama di 
benua Asia menggunakan padi sebagai bahan makanan pokok. Masalah yang dihadapi 
oleh petani saat ini dalam mengembangkan tanaman padi adalah semakin meluasnya 
lahan kering terutama di lumbung-lumbung padi seperti di Jawa Tengah, Jawa Barat, 
di daerah pantura seputar Cirebon, Indramayu, dan daerah lainnya. Indonesia 
mempunyai lahan kering yang cukup luas dan tidak termanfaatkan secara optimal.   
Pengembangan varietas unggul padi berdaya hasil tinggi, toleran terhadap 
berbagai kendala sehingga dapat beradaptasi dengan baik pada perubahan iklim, 
sangat diperlukan untuk mendorong percepatan pencapaian sasaran program strategis 
pembangunan pertanian yang diarahkan pada pembangunan sistem pertanian berbasis 
sumberdaya lokal untuk meningkatkan ketahanan pangan.  Penggunaan varietas lokal 
dalam program pemuliaan dianjurkan untuk memperluas latar belakang genetik 
karena padi lokal secara alami memiliki ketahanan biotik dan toleran  cekaman 
abiotik, dan memiliki kualitas beras yang baik.   
Penggunaan varietas lokal dalam program pemuliaan telah sering dianjurkan, 
dengan tujuan untuk memperluas latar belakang genetik varietas unggul yang akan 
dihasilkan (Spoor and Simmonds,  2001; Berthaud et al., 2001). Penggunaan gen-gen 
tahan terhadap berbagai cekaman yang dimiliki varietas lokal dalam pemuliaan 
tanaman dapat meningkatkan keunggulan varietas unggul yang akan dihasilkan.  
Pemuliaan tanaman padi dengan memanfaatkan varietas lokal dengan memperhatikan 
keunggulan spesifik yang dimiliki varietas lokal tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan keunggulan varietas padi yang dibudidayakan di lokalita spesifik.  
Padi lokal yang memiliki sifat-sifat spesifik umumnya memiliki potensi hasil 
rendah, umur  dalam, mudah rebah, dan kurang respons terhadap pemupukan. Oleh 
sebabitu, varietas lokal kurang bernilai ekonomis dibanding varietas unggul. Di lain 
pihak, sejumlah varietas lokal telah terindentifikasi sebagai sumber gen untuk sifat 
mutu, ketahanan terhadap hama dan penyakit, dan toleransi terhadap cekaman 
lingkungan suboptimal. Sifat-sifat unggul spesifik yang dimiliki varietas lokal perlu 
diinkorporasikan ke dalam genom varietas unggul agar memiliki sifat unggul yang 
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unik.  Galur-galur harapan tanaman padi telah banyak dihasilkan dengan pemuliaan 
konvensional.    
1.2.  Perumusan Masalah 
Pemuliaan padi lokal spesifik secara konvensional di lahan kering untuk 
memperbaiki daya hasil tinggi tidak dapat dilakukan tanpa mengetahui kendala 
genetik dan pola pewarisan sifat yang diinginkan.  Seleksi akan memberikan respon 
yang optimal bila menggunakan kriteria seleksi yang tepat.   
Metode pemuliaan yang paling efektif untuk memperbaiki satu atau dua sifat 
yang dikontrol oleh gen tunggal adalah metode silang balik atau back cross.   
Perakitan varietas unggul padi baru toleran berbagai cekaman abiotik dan biotik 
menggunakan plasma nutfah lokal merupakan alternatif terbaik untuk memecahkan 
persoalan tersebut. Permasalahan yang ingin dipecahkan dalam penelitian ini adalah 
apakah galur yang dikembangkan dari varietas lokal dengan metode pemuliaan seleksi 
pedigree dapat menghasilkan galur unggul padi baru yang dapat dikembangkan pada 
lahan marginal dan tahan beberapa penyakit penting pada tanaman padi .  
 
1.3. Tujuan   
 
 Tujuan penelitian ini adalah membuat persilangan F1 padi lokal Bengkulu 
dengan varietas unggul nasional untuk menghasilkan galur baru toleran cekaman 
abiotik dan rasa nasi yang enak aromatik 
 
 
BAB II.   TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1.  Studi  Pustaka 
Peningkatan produksi padi dapat ditempuh melalui dua jalur, yaitu 
peningkatan potensi hasil dan peningkatan stabilitas hasil (Daradjat et al., 2001). 
Potensi hasil yang tinggi tidak akan teraktualisasi jika terjadi gangguan berupa 
cekaman biotik maupun abiotik. Oleh karena itu, stabilitas hasil juga perlu 
ditingkatkan, dalam arti varietas tertentu tetap berproduksi tinggi meskipun terjadi 
cekaman biotik berupa hama dan penyakit tanaman, atau abiotik berupa kondisi cuaca 
yang tidak menguntungkan seperti kekeringan yang berkepanjamgan akibat 
perubahan iklim secara global. Berbagai varietas yang memiliki gen ketahanan 
terhadap cekaman biotik atau abiotik tertentu dapat menjadi sumber gen.  
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Pemuliaan tanaman   bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan potensi 
genetik tanaman, sehingga didapatkan hasil yang lebih unggul dengan karakter yang 
sesuai dengan selera konsumen dan dapat beradaptasi pada agroekosistem tertentu 
(Bahar, 1993).  Pemuliaan  untuk mendapatkan  kultivar unggul dilakukan  mengikuti 
beberapa tahapan, yakni pembentukan populasi dasar untuk bahan seleksi, 
pembentukan galur murni, melakukan seleksi serta pengujian daya hasil.  
Pembentukan varietas padi dilakukan dengan menyilangkan beberapa tetua, kemudian 
dari turunan persilangan tersebut dipilih tanaman-tanaman yang mempunyai sifat-sifat 
yang baik. Persilangan umumnya dilakukan dengan silang tunggal (single cross), 
silangpuncak (top cross), silang ganda (doublecross), dan silang balik (back cross), 
serta silang berulang (recurrent selection).  Metode pemuliaan yang digunakan di 
Indonesia sampai dengan tahun 1950-an adalah metode bulk, kemudian beralih 
kepada metode pedigree (Harahap dan Silitonga, 1989). 
Pembentukan populasi dasar  dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah 
satunya  dengan persilangan, yang bertujuan memperoleh gen unggul yang berasal 
dari induk-induk yang disilangkan.  Dalam persilangan, salah satu induk harus 
mengandung sifat genetik yang diinginkan,  mempunyai adaptasi yang baik dan 
mempunyai hubungan kekerabatan yang jauh.  Cara  pembentukan   galur murni asal 
persilangan dapat bermacam-macam, yang perlu perhatian adalah antar galur murni 
terdapat keragaman genetik yang luas sehingga dapat dipilih galur yang secara genetik 
mempunyai hasil tinggi  dan sifat lain yang diinginkan (Somaatmadja, 1985).  
  Pembentukan galur-galur murni dibarengi dengan seleksi, termasuk seleksi 
pedigree.  Seleksi pedigree dapat diterapkan apabila sifat-sifat yang diseleksi 
mempunyai heritabilitas yang tinggi.  Dalam metode pedigree bentuk-bentuk unggul 
dalam setiap generasi memisah secara berurutan sejak populasi F2.  Pada generasi F3 
dan F4, banyak lokus akan menjadi homozigot dan ciri-ciri famili mulai tampil.   
Pada generasi  ini seleksi dilakukan untuk tanaman terbaik pada famili terbaik.   
Selanjutnya pada generasi F5 dan F6 pada kebanyakan famili diharapkan sudah 
homozigot pada banyak lokus sehingga dapat dilakukan seleksi antar famili (Kasno et 
al., 1999). Populasi yang memiliki keragaman genetik yang tinggi akan memberikan 
respon yang baik terhadap seleksi karena keragaman genetik yang tinggi akan 
memberikan peluang besar untuk mendapatkan kombinasi persilangan yang tepat 
dengan gabungan sifat-sifat yang baik.  Metode seleksi merupakan proses yang efektif 
untuk memperoleh sifat–sifat yang dianggap sangat penting dan tingkat 
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keberhasilannya tinggi (Kasno et al., 1999).  Untuk mencapai tujuan seleksi sehingga 
seleksi terhadap satu karakter atau lebih dapat dilakukan lebih efektif, harus diketahui 
hubungan antar karakter agronomi, komponen hasil dan hasil (Zen, 2002). 
 
BAB III.  METODE PENELITIAN 
 
3.1.  Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini akan dilaksanakan dari  bulan Agustus sampai Desember 2017. 
Penanaman dan persilangan  dilakukan bekerjasama dengan Balai Besar Penelitian 
Tanaman Padi (BBTP) di kebun percobaan dan  rumah kaca Balai Besar Penelitian 
Tanaman Padi,  Muara, Bogor. 
 
3.2.  Bahan Persilangan 
 Bahan yang digunakan adalah varietas lokal Bengkulu yang diperoleh dari 
Desa Seginim Bengkulu Selatan yaitu Padi Kuning dan Varietas unggul nasional yaitu 
INPAGO 5,7,8 9, INPARA 1,2,3,4,5,6,7, TARABAS dan XUE HE  yang memilki 
sifat toleransi terhadap kekeringan, alumunium, dan Fe.  Tetua yang terpilih juga 
memiliki rasa nasi yang enak dan aromatik. Masing-masing varietas disilang secara 
resiprokal.  
Tabel 1.  Kombinasi persilangan untuk pembentukan populasi dasar F1 
No Persilangan 
1 Padi Kuning x Tarabas 
2 Padi Kuning x Xue He 
3 Padi Kuning x INPAGO 5 
4 Padi Kuning x INPAGO 7 
5 Padi Kuning x INPAGO 8 
6 Padi Kuning x INPAGO 9 
7 Padi Kuning x INPARA 1 
8 Padi Kuning x INPARA 2 
9 Padi Kuning x INPARA 3 
10 Padi Kuning x INPARA 5 
11 Padi Kuning x INPARA 6 
12 Padi Kuning x INPARA 7 
13 ARANG X SALUMPIKIT 
14 ARANG X TARABAS 
15 ARANG X INPAGO 4 
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No Persilangan 
16 ARANG X INPAGO 5 
17 ARANG X INPAGO 7 
18 ARANG X INPAGO 8 
19 PADI KUNING X SALUMPIKIT 
20 TARABAS X XUE HE 
21 INPAGO 8 X TARABAS 
22 INPARA 5 X PADI KUNING 
23 INPARA 5 X TARABAS 
 
3.3. Metode dan Pelaksanaan Persilangan 
 Pembentukan populasi  F1 diawali dengan penanaman tetua persilangan. 
Benih tetua dikecambahkan dalam cawan petri, kemudian  kecambah berumur tiga 
hari ditanam dalam bak plastik berukuran 40 cm x  60 cm x  20 cm. Setelah bibit 
berumur 21 hari dipindahtanamkan ke lapangan dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm, 
satu bibit per lubang tanam. Penanaman dilakukan sebanyak tiga kali dengan interval 
waktu penanaman setiap dua minggu untuk sinkronisasi pembungaan pada saat 
persilangan. Tanaman dipupuk dengan 200 kg/ha Urea, 100 kg/ha SP36, dan 100 
kg/ha KCl. Setelah tanaman berbunga, tanaman yang dijadikan tetua betina 
dipindahkan ke dalam pot dan dibawa ke rumah kaca untuk dibuang bunga jantannya 









Gambar 1.  Proses persilangan F1  (a. kastrasi,  b. penyerbukan)  
 Pemilihan induk betina dilakukan dengan menyeleksi  malai bunga yang sudah 
keluar dari batang ± 1-2 cm.  Kemudian dilihat posisi benang sari berkedudukan ± 1/3 
dari panjang spikelet/bulir. Malai dikeluarkan dari pelepah dan 1/3 malai bagian atas  
dibuang, sehingga yang digunakan adalah malai pada bagian tengah.  Dipilih spikelet 
a b 
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yang bentuknya normal, kemudian digunting miring ± 60º dan  dikastrasi dengan cara 
menghisap benang sarinya menggunakan pompa pengisap (putik tidak boleh rusak) 
(Gambar 2a).  Malai yang telah diemaskulasi ditutup dengan kertas minyak dan diberi 
label.  
 Penyerbukan dilakukan pada hari berikutnya pada pukul 9-11.  Bunga jantan 
diambil dari pertanaman di lapangan dengan cara memotong malai yang sebagian 
bunganya sudah pecah. Malai dipotong kemudian dimasukkan ke dalam pot berisi air. 
Tangkai malai direndam dan disimpan dalam ruangan pada suhu ± 35-40ºC yang 
diberi lampu tembak (4 x 100 watt) dengan jarak ± 2.5 m dari malai sehingga suhunya 
lebih tinggi (35º-40ºC) agar dapat mempercepat pecahnya bunga. Setelah bunga 
mekar dan sebagian besar benangsari telah membuka, penyerbukan masal segera 
dilakukan dengan menggoyang-goyangkan malai tetua jantan di atas bunga betina 
yang telah dikastrasi (Gambar 2b).  Bunga yang telah diserbuki ditutup dengan kertas 
minyak untuk menghindari penyerbukan oleh polen lain.  Kertas penutup diberi label 
tanggal dan kode kombinasi persilangan.  Hasil persilangan (benih F1) dapat dipanen 
3 minggu setelah penyerbukan. Setelah dijemur selama 2  hari, kemudian  sekam 
dibuang (Gambar 2c). Benih F1 yang diperoleh segera dioven dalam kantong kertas 
pada suhu ± 45º C.  Benih F1 dapat ditanam ± 15 hari setelah panen.   
3.4.  Pengamatan  
 Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah waktu kastrasi, waktu 
persilangan, jumlah malai, dan jumlah benih F1 yang dihasilkan. Hasil percobaan 
tidak dilakukan analisis, tetapi dilakukan deskripsi proses persilangan pembentukan 
populasi dasar F1. 
 
BAB IV.  BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN 
 
4.1.  Anggaran Biaya 
Tabel 2.  Ringkasan Anggaran Biaya Penelitian Mandiri 
 
No. Jenis Pengeluaran Biaya yang diusulkan (Rp) 
1 Honorarium  1.600.000 
2 Bahan habis pakai  3.131.000 
3 Perjalanan Bengkulu-Bogor (2xpp) 2.000.000 
4 Sewa 2.000.000 




3.2.  Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
 
No Kegiatan   Waktu (Bulan)  




            
2. Penanaman             
3. Persilangan             
4. Panen             
5. Laporan             
 
 
V.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Hasil persilangan F1 tetua terpilih untuk berbagai ketahanan biotik dan abiotik 
disajikan pada Tabel 3.  Jumlah malai yang dihasikan dari hasil persilangan F1 
jumlahnya bervariasi antara 1-4 malai, sedangkan jumlah bulir yang dihasilkan 
bervariasi antara 3 sampai 166 butir.   
 Persilangan varietas Padi Kuning yang merupakan varietas lokal asal desa 
Seginim Bengkulu Selatan disilangkan dengan varietas Tarabas dan Xue He masing-
masing menghasilkan 142 dan 43 butir benih F1, merupakan varietas introduksi dari 
Jepang dan China yang unggul dalam rasa nasi yang pulen dan biasa digunakan untuk 
membuat sushi.  Dari hasil persilangan ini diharapkan dapat menghasilkan varians 
baru padi lokal yang dapat digunakan sebagai bahan baku pembuat sushi yang 
harganya saat ini relatif masih mahal.   




Kastrasi Silang Malai Butir 
1 Padi Kuning x Tarabas 5/18/2017 5/19/2017 3 142 
2 Padi Kuning x Xue He 4/28/2017 4/29/2017 2 43 
3 Padi Kuning x INPAGO 5 5/16/2017 5/17/2017 2 166 
4 Padi Kuning x INPAGO 7 5/11/2017 5/12/2017 2 10 
5 Padi Kuning x INPAGO 8 5/11/2017 5/12/2017 4 70 
6 Padi Kuning x INPAGO 9 5/16/2017 5/17/2017 2 116 
7 Padi Kuning x INPARA 1 5/18/2017 5/19/2017 2 100 
8 Padi Kuning x INPARA 2 5/18/2017 5/19/2017 2 65 
9 Padi Kuning x INPARA 3 5/18/2017 5/19/2017 2 74 
10 Padi Kuning x INPARA 5 5/18/2017 5/19/2017 2 118 




Kastrasi Silang Malai Butir 
12 Padi Kuning x INPARA 7 5/18/2017 5/19/2017 2 110 
13 ARANG X SALUMPIKIT 5/15/2017 5/16/2017 2 55 
14 ARANG X TARABAS 5/15/2017 5/16/2017 3 100 
15 ARANG X INPAGO 4 5/11/2017 5/12/2017 1 22 
16 ARANG X INPAGO 5 5/11/2017 5/12/2017 1 30 
17 ARANG X INPAGO 7 5/11/2017 5/12/2017 1 66 
18 ARANG X INPAGO 8 5/11/2017 5/12/2017 1 100 
19 PADI KUNING X SALUMPIKIT 5/16/2017 5/17/2017 2 100 
20 TARABAS X XUE HE 4/27/2017 4/28/2017 2 18 
21 INPAGO 8 X TARABAS 5/1/2017 5/2/2017 4 100 
22 INPARA 5 X PADI KUNING 4/18/2017 4/19/2017 2 94 
23 INPARA 5 X TARABAS 4/18/2017 4/19/2017 2 3 
 
 Varietas padi kuning yang disilangkan dengan varietas INPAGO dengan 
maksud nantinya akan menghasilkan galur padi gogo atau padi sawah yang toleran 
kekeringan, toleran keracunan Al, toleran pada tanah masam.  Hasil persilangan F1 















Gambar 2.  Proses persilangan padi (a. pemotongan spikelet; b. kastrasi; c. 





 Varietas lokal Padi Kuning yang disilangkan dengan varietas INPARA 
diharapkan akan menghasilkan galur-galur padi sawah yang dapat ditanam di lahan 
rawa yang toleran kadar Fe tinggi atau toleran terhadap salinitas.  Hasil persilangan 
F1 yang dieroleh bervariasi antara 65-118 butir benih F1. Penelitian ini juga dilakukan 
persilangan resiproknya yaitu varietas INPARA 5 dengan padi kuning, yang 














      Gambar 3.  Bulir F1 hasil persilangan (a. malai F1 siap panen; b. bulir/benih F1) 
 
Varietas padi arang merupakan beras hitam yang cukup langka saat ini 
ditemukan.  Pengembangan padi lokal beras hitam untuk ketahanan terhadap berbagai 
cekaman abiotik diharapkan dapat dikembangkan pada lahan-lahan marginal atau 
lahan kering.  Padi Arang disilangkan dengan varietas Salumpikit diharapkan akan 
muncul galur-galur toleran kekeringan.  Persilangan Padi Arang dengan varietas 
Tarabas diharapkan akan menghasilkan beras hitam setara beras yang dipakai sebagai 
bahan baku pembuat sushi.  Padi Arang yang disilangkan dengan varietas INPAGO 
diharapkan akan menghasilkan padi hitam yang dapat ditanam pada lahan kering, 
toleran pada tanah masam yang jenuh Al dan Fe.    
 Berdasarkan tampilan  morfologi padi lokal Kuning dan padi Arang terlihat 
bahwa kedua varietas tersebut masih memerlukan  perbaikan ketahanan terhadap 
hama wereng, sehingga perlu dilakukan persilangan kembali dengan varietas tahan 
wereng.  Ketahanan terhadap penyakit blas dapat dipeoleh dari tetua yang telah 
a b 
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membawa gen ketahanan seperta pada varietas INPARA dan INPAGO, namun 
demikian varietas lokal umumnya telah membawa gen ketahanan penyakit blas yang 
spesifik lokasi. 
VI.  KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 Dari hasil persilangan F1 tetua terpilih untuk berbagai ketahanan biotik dan 
abiotik menghasilkan jumlah malai bervariasi antara 1-4 malai, sedangkan jumlah 
bulir yang dihasilkan bervariasi antara 3 sampai 166 butir.  Benih F1 yang dihasilkan 
berpotensi menghasilkan galur-galur unggul untuk berbagai ketahanan abiotik dan 
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C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir  




2 2010 Perakitan galur padi gogo 
toleran kekeringan dan tahan 
blas berdaya hasil tinggi 
varietas lokal Bengkulu 




 Rp 36.960.000,- Ketua 
Peneliti 
3 2011 Perakitan galur padi gogo 
toleran kekeringan dan tahan 
blas berdaya hasil tinggi 
varietas lokal Bengkulu 




 Rp 38.000.000,- Ketua 
Peneliti 
4 2012 Perakitan galur padi gogo 
toleran kekeringan dan tahan 
blas berdaya hasil tinggi 
varietas lokal Bengkulu 




Rp 38.000.000,- Ketua 
Peneliti 
5 2012 Perakitan galur padi sawah 
toleran tanah masam hasil 
persilangan padi lokal 




Rp 40.000.000,- Anggota 
Peneliti 
6 2013 Seleksi galur dari populasi 
hasil persilangan Pendek x IR 
78581 dalam rangka 
perbaikan sifat padi gogo 




Rp 36.000.000,- Anggota 
Peneliti 
7 2014 Seleksi galur dari populasi 
hasil persilangan Pendek x IR 
78581 dalam rangka 
perbaikan sifat padi gogo 




Rp 50.000.000,- Anggota 
Peneliti 
8 2016  Induksi kalus jaringan 
endosperm jeruk kalamansi 
Mandiri Rp.8.700.000,- Ketua 
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pada beberapa jenis media dan 
zat pengatur tumbuh untuk 
menghasilkan jeruk tanpa biji  
9 2016 Toleransi kedelai (Glycine 
max L. Merr) terhadap 





10 2017 Seleksi dan Karakterisasi  
Galur F4 hasil seleksi silang 
berulang untuk padi gogo 
tipe baru  
Mandiri Rp.11.700.000,- Ketua 
11 2017 Pembentukan populasi dasar 
Fi  berbasis sumberdaya 
padi lokal untuk berbagai 
ketahanan abiotik dan biotik 
Mandiri Rp.8.731.000,- Ketua 
12 2017 Perakitan padi gogo tipe 









D.  Pengalaman Pengabdian Masyarakat dalam 5 Tahun terakhir 
No Tahun Judul Penelitian PENDANAAN 
Sumber Jumlah 
1. 2011 Pengembangan Varietas unggul 
tahan untuk pengendalian penyakit 
kresek (blas) pada pertanaman padi 
sawah  
Mandiri Rp.1.500.000,- 
2. 2016 Pemanfaatan lahan pekarangan 
untuk budidaya tomat cerri di Desa 
Taba Jambu, Kecamatan Pondok 
Kubang, Bengkulu Tengah 
Mandiri Rp.2.500.000,- 
3 2017 Budidaya cabe dalam pot dalam 
rangka mengatasi kelangkaan cabe 
skala rumah tangga di desa Sawang 
Lebar Ilir, Kec. Tanjung Agung 
Palik, Kab. Bengkulu Utara 
Mandiri Rp.3.700.000,- 
4 2017 Penyakit Blas pada tanaman padi 
dan cara pengendaliannya di Desa 
Alun Dua, Kec. Tanjung Agung 
Palik, Kab. Bengkulu Utara 
Mandiri Rp.4.900.000,- 
 
E.  Pengalaman Penulisan Artikel Ilmiah dalam Jurnal dalam 5 Tahun terakhir 
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1.  Pembentukan galur haploid ganda padi gogo dengan 
sifat-sifat tipe baru melalui kultur antera. 
(Herawati, R., B.S. Purwoko, N. Khumaida, I. S. 








2.  Keragaman genetik dan karakterisasi morfologi 
galur haploid ganda padi gogo dengan sifat-sifat 
tipe baru hasil kultur antera. 








Th. 2009  
3.  Characterization of Doubled Haploid Derived from 
Anther Culture for New Type Upland Rice 






Vol. 38  No.3 
Th. 2010  
4.  Penyaji Poster pada IPB-Ku Seminar on ”Food, 
Energy, and Water” 11 Februari 2011, by Director  
International Studies Centre, Kasetsart University, 
Bangkok, Thailand 
Poster  2011 
5.  Poster 3rd International Seminar Regional Network 
on Poverty Eradication 
Poster 2011 
6.  Induksi kalus dan Regenerasi Tanaman pada Kultur 
Antera Persilangan Padi Indica Varietas Lokal 




Vol 18, N0.2 
Th. 2015 
7.  Development of New Type Upland Rice Lines for 
Resistance to Blast Desease through Anther 















8.  Keragaman Genetik dan Karakter Agronomi Galur 
Haploid Ganda Hasil Kultur Antera untuk Padi 
Sawah dengan Sifat-sifat Tipe Baru” (Herawati, R. 




Vol 19, N0.1 
Th. 2016  
9.  Genetics Diversity And Agronomic Characters of  
F3 Lines Selected by Recurrent Selection for 
Drought Tolerance and Blast Resistance of 
Bengkulu Local Rice Varieties (Herawati, R, , E. 






Vol 7, N0. 3 
Tahun 2017 
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10.  Screening and Identification of New Type Upland 
Rice Lines Derived Recurrent Selection for Drought 













F. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun terakhir 
No Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar Judul Artikel Ilmiah Waktu dan 
Tempat 
1. Internasional Seminar and Expo on 
“Promoting Local Resources for 
Food and Health”   
Development of New Type 
Upland Rice Lines for 
Resistance to Blast Desease 





2. International Seminar on SAFE 2016 
(4th International Conference 
Sustainable Agriculture, Food and 
Energy) 
Genetics Diversity And 
Agronomic Characters of  F3 
Lines Selected by Recurrent 
Selection for Drought 
Tolerance and Blast 
Resistance of Bengkulu Local 
Rice Varieties  
October 20-
22, 2016 in 
COLOMBO, 
SRILANKA 
3 Pemakalah dalam The 2th 
International Symposium on 
Sustainable Agriculture and Agro-
Industry (ISSAA 2017) 
Screening of double haploid 
new plant type upland rice for 
drought stress using 









4 Pemakalah dalam 5th International 
Conference Sustainable Agriculture, 
Food and Energy (SAFE 2017) 
Screening and Identification 
of New Type Upland Rice 
Lines Derived Recurrent 










Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 
ketidaksesuain dengan kenyataan, saya sanggup menerima resikonya. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi persyaratan 
dalam pengajuan Penelitian Mandiri 
Bengkulu, September 2017 
Pengusul 
 




(Dr. Ir. Reny Herawati, M.P) 




2.  Anggota Peneliti 1 
 
Nama      : Ir. Mukhtasar, M.Si 
Nomor Peserta               : 101103011540014 
NIP/NIK    : 131875125/196504011990011001 
NIDN                                                  : 0001046505 
Tempat dan Tanggal Lahir  : Palembang, 1 April 1965 
Jenis Kelamin    : √ □ Laki-laki  □ Perempuan 
Status Perkawinan    : √ □ Kawin  □ Belum Kawin □ 
Duda/Janda 
Agama                : Islam 
Golongan / Pangkat    : IV.a/Pembina 
Jabatan Fungsional Akademik       : Lektor Kepala 
Perguruan Tinggi   : Universitas Bengkulu 
Alamat     : Jalan Raya Kandang Limun Bengkulu 
Telp./Faks.     : (0736) 21290, (0736) 21170 
Alamat Rumah   : Perumahan Villa Tugu Hiu Indah B/45 
Telp./Faks.     : - 
Alamat e-mail    : mukhtasar01thamrin@yahoo.com 
 
 
RIWAYAT PENDIDIKAN PERGURUAN TINGGI 
Tahun Lulus Program 
Pendidikan 
Perguruan Tinggi Jurusan/ 
Program Studi 
1978 SD SDN 60 Palembang  
1981 SMP SMPN 6 Palembang  
1984 SMA SMAN 1 Palembang IPA 
1989 Sarjana Universitas Bengkulu Budidaya 
Pertanian/Agronomi 







Penyelenggara Jangka waktu 
2009 TOT DPL KKN-PPM  LPPM-Unand Padang 17-18 Juni 2009 
 
PENGALAMAN MENGAJAR 






















Sarjana Kehutanan Ganjil 
2009/2010 









Sarjana Agroekoteknologi Genap 
2009/2010 
 
PRODUK BAHAN AJAR 
Mata Kuliah Program 
Pendidikan 
Jenis Bahan Sem/Tahun 
Akademik 
Fisiologi Tumbuhan Sarjana Non Cetak Genap 
Teknologi Penanganan 
Pascapanen 
Sarjana Non Cetak Genap 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
Sarjana Non Cetak Ganjil/Genap 
Dasar-dasar Agronomi Diploma III Non Cetak Ganjil 
 
PENGALAMAN PENELITIAN 
Tahun Judul Penelitian Ketua/Anggota Sumber Dana 
2009 Teknologi Grafting Fase Serdadu 
Kopi Arabika Unggul Pada 
Dataran Rendah 
Berdasarkan Aktivitas Nitrat 
Reduktase 
Ketua Hibah Bersaing 
2009 Rekayasa Lingkungan Tumbuh 
Kopi Arabika  
Unggul Spesifik Dataran Rendah 
Berdasarkan                                                     
Isoenzym Peroksidase dan 
Aktivitas Nitrat                                                      




2009 Aklimatisasi dan Adaptasi 
Tanaman Kentang Merah pada 
Lahan Berkesesuaian Potensial di 
Dataran Sedang dan Tinggi 
Bengkulu 
Anggota Hibah Penelitian 
Strategis Nasional 
2007 Studi Lingkungan Tumbuh 
Tanaman Pisang Jantan Pada 
Berbagai Ketinggian Tempat di 
Bengkulu 
Ketua Mandiri 
2006 Studi Lingkungan Tumbuh 
Tanaman Pisang Curup Pada 
Berbagai Ketinggian Tempat di 
Bengkulu 
Ketua Mandiri 
2004 Pertumbuhan Bit Pisang Ambon 
Curup pada Berbagai Konsentrasi 
dan Lama Perendaman dalam 
Larutan Asam Salisilat 
Ketua Mandiri 
2003 Studi Keragaan Fisik dan 
Morfologi Pisang Ambon di 
Bengkulu 
Ketua  
2002 Studi Keragaan Fisik dan 





   
1999 Perbanyakan Kopi Arabika 
Melalui Teknik Persilangan Dialil 
dengan Modifikasi Metode 
Griffings I 
Anggota Hibah Bersaing 
1999 Studi Teknologi Organik 
Komoditi Kopi Robusta di 
Provinsi Bengkulu  
Anggota Matching Grants 
1998 Inventarisasi dan Pengamatan 
Karakteristik Tanaman Pisang di 
Sentra Produksi di Provinsi 
Bengkulu  




A. Buku/Bab Buku/Jurnal 
Tahun Judul Penerbit/Jurnal 
2010 Variabilitas dan Heritabilitas ANR dan 
Karakter Daun Kopi Arabika Dataran Rendah 
Jurnal Zuriat (dalam 
proses) 
2006 Modul Teamwork Skill Retooling Program Batch 
IV TPSDP-ADB, BDP FP-
UNIB dan DIKTI 
2004 Pertumbuhan Bit Pisang Ambon Curup pada 
Berbagai Konsentrasi dan Lama Perendaman 
J. Akta Agrosia 7(2) : 67-
71  
 25 
dalam Larutan Asam Salisilat. 
2004 Modifikasi Rancangan Dialil untuk 
Mendapatkan Kopi Arabika Unggul 
Berdasarkan Aktivitas Nitrat Reduktase. J.  
J. Akta Agrosia 7(2) : 47-
51 
2003 Keragaan Fisik dan Morfologi Pisang Ambon 
di Bengkulu. 
J.Akta Agrosia 6(1) : 1-6 
2002 Keragaan Fisik dan Morfologi Pisang Jantan 
di Bengkulu. 
Akta Agrosia 5(2) : 72-75 
 
B. Makalah/Poster 
Tahun Judul Penyelenggara 
2010 Poster Variabilitas dan Heritabilitas ANR dan 
Karakter Daun Kopi Arabika Dataran Rendah 
Rapat Tahunan Dekan 
2010 UNIB (dalam proses) 
2009 Manajemen Organisasi dan Kepemimpinan KAMPALA, FP-UNIB 
2008 Manajemen Organisasi dan Kepemimpinan KAMPALA, FP-UNIB 
2005 Pengembangan Teknik Berdiskusi Hibah Kompetisi SP4 




Tahun Judul Penyelenggara 
   
   
 
KONFERENSI/SEMINAR/LOKAKARYA/SIMPOSIUM 






Faperta UNIB Peserta 
2000 Seminar dan Rapat 
Tahunan Dekan 
Fakultas Pertanian se 
BKS Barat. 
Faperta UNIB Panitia 










KEGIATAN PROFESIONAL/PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
Tahun Jenis/Nama Kegiatan Tempat 
2009 Pemanfaatan Lahan Pekarangan Untuk 
Kegiatan Pertanian 
Desa Srikaton Pondok  
Kelapa Bengkulu Tengah 
2009 Rekomendasi Teknologi Budidaya Buah-
buahan Organik  
Dinas Pertanian dan 
Tanaman Pangan Provinsi 
Bengkulu 
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2008 Studi Kelayakan Pabrik Pupuk Organik Dinas Pertanian dan 
Tanaman Pangan Provinsi 
Bengkulu 
2008 Studi Kelayakan Pengembangan Hortikultura Dinas Pertanian dan 
Tanaman Pangan Provinsi 
Bengkulu 
2008 Penyusunan Roadmap Pengembangan 
Agribisnis Hortikultura 
Dinas Pertanian Kabupaten 
Kepahyang 
2007 Penyusunan Roadmap Program 
Pengembangan Komoditi Tanaman Pangan 
Dinas Pertanian Kota 
Bengkulu 
2007 Kajian Potensi Wilayah Sekitar Aliran Sungai 
PLTA Musi 
PT. Perusahaan Listrik 
Negara 
2006 Penyusun Roadmap Komoditi Unggulan 
Pertanian Kota Pagaralam 
Dinas Pertanian Kota 
Pagaralam 
2006 Pemetaan Wilayah Komoditi dan Kesesuaian 
Lahan Kabupaten Mukomuko 
Bappeda Kabupaten 
Mukomuko 
2000 Penanggulangan Dampak Sosio-Psikologis 
Pasca Gempa Bumi pada Masyarakat. 
Desa Pancamukti Pondok 
Kelapa Bengkulu Utara 
 
JABATAN DALAM PENGELOLAAN INSTITUSI 
Peran/Jabatan Institusi Tahun 
Tim Pelaksana KKN Mahasiswa P3KKN-LPPM UNIB Sampai Sekarang 
Pembimbing UKM Pecinta 
Alam 
UNIB 2007-sekarang 




2006 dan 2007 
Anggota Komisi Penjamin Mutu   Jurusan BDP FP UNIB 2006-2008 
Sekretaris P4M-LPPM UNIB LPPM UNIB 2002 
 
PERAN DALAM KEGIATAN KEMAHASISWAAN 
Tahun  Jenis/Nama 
Kegiatan 
Peran Tempat 






2010 Ekspedisi  Tebing 
Uluwatu Kampala 
Pembina Bali 





Tahun Bentuk Penghargaan Pemberi 
2006 Satya Lencana Karya Satya X Tahun Presiden RI 
   
 
ORGANISASI PROFESI/ILMIAH 
Tahun Bentuk Penghargaan Pemberi 
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3.  Anggota Peneliti 2 
A. Keterangan diri ; 
Nama : Ir. Edhi Turmudi, MS 
NIP : 19570920198702.1.001 
Tempat /Tanggal lahir : Cilacap/20 September 1957 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Pangakt/Jabatan/Golongan : Pembina / Lektor  Kepala/ IVa  
Alamat : Jalan Unib Permai IV.A No. 64 Perumnas UNIB blok 
3 RT 08/RW 01 Bentiring BENGKULU 
B. Mata Kuliah yang Diampu  
 Mata Kuliah sks Semt Fakultas Tahun 
1.  Pertanian Lestari 3(2-
1) 
Ganjil Pertanian 1999 s/d 
2011 
2.  Ekologi Pertanian  2(2-0) Genap Pertanian 2009 s/d 
2012 
3.  Dasar-dasar Agronomi 3(2-1) Ganjil 
-Genap 
Pertanian 1999 s/d 
2012 
4.  Produksi Tanaman Pangan  3(2-1) Ganjil Pertanian 2010s/d 2011 




Ganjil Pertanian 2011s/d 
2012 
6.  Biokimia Tanaman 3(3-
0) 
Genap Pertanian 2012 
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C.  Riwayat Pendidikan 
Jenjang Pendidkan Asal sekolah/ Univesitas Tahun Spesialisasi 
SD SDN Keleng 1970 - 
SLTP SMPN 2 Cilacap 1974 - 
SLTA SMAN Cilacap 1977 PASPAL 
Strata - 1 UNSOED Purwokerto 1985 Agronomi 
Strata - 2 IPB Bogor 1991 Ekologi Tanaman 
D.  Pengalaman Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat 
     - Penelitian  
1. Kajian Teknik Budidaya Padi Lahan Rawa Gambut untuk Meningkatkan 
Produktivitas dan Pengembangan Green Campus (Ketua 2011) 
2. Pengembangan Uwi (Dioscoreaceae) sebagai Pangan Sumber Karbohidrat 
Alternatif : Koleksi, Karakterisasi, dan Peningkatan Produksi. (Ketua 2011 
:Tahun ke 3) 
3. Pengembangan Uwi (Dioscoreaceae) sebagai Pangan Sumber Karbohidrat 
Alternatif : Koleksi, Karakterisasi, dan Peningkatan Produksi. (Ketua 2010 
:Tahun ke 2) 
4. Pengembangan Galur Mandul Jantan Dalam Rangka Mendukung Produksi 
Benih Padi Hibrida Nasi onal : Pemanfaatan Plasma Nutfah Lokan dan 
Teknik Iradiasi Sinar Gamma (Anggota 2010 : Tahun ke 2) 
5. Pengembangan Uwi (Dioscoreaceae) sebagai Pangan Sumber Karbohidrat 
Alternatif : Koleksi, Karakterisasi, dan Peningkatan Produksi (Ketua 
2009). 
6. Optimasi Lahan Marginal Ultisol Sebagai Sumber Penghasil Karbohidrat 
Bahan Bioetanol dan Bahan Pangan Melalui Produksi Ubijalar dengan 
Pupuk Hayati (2008) 
7. Kajian Efektivitas Pupuk Organik pada Pertanaman Tumpangsari 
Jagungmanis – Kacangpanjang terhadap Produktivitas Lahan (Ketua 2002) 
8. Efektifitas Pemupukan Nitrogen dan Inokulasi Bradyrhizobium japonicum 
Pada Sistem Tumpangsari Kedelai dengan Jagung (Ketua, 2000) 
9. Kajian Efisiensi Pemumpukan Nitrogen Pada Pertanaman Kedelai yang 
Ditumpangsarikan dengan Kelapa Sawit (Ketua, 2000) 
10. Efisiensi Pemupukan dengan Sistim Penggantian Berseri Pupuk Anorganik 
ke Organik pada Sistem Tumpangsari Jagung Manis – Cabai Merah dalam 
Berbagai pola Brisan Tanam (Ketua, 1999) 
11. Efisiensi Pemupukan Nitrogen Pada Sistem Tumpangsari Kedelai dan 
Jagung dalam Berbagai Frekuuensi Penyiangan (Anggota, 1999) 
12. Produktivitas Lahan Sistem Tumpangsari Empat Kultivar Kedelai dengan 
jagung pada Berbagai Waktu Tanam (Ketua, 1998) 
13. Tumpangsari Ubijalar – Kedelai denganh Variasi Pola barisan dan Waktu 
Tanam Pada Lahan Alang-alang (Ketua, 1998) 
14. Pemilihan Jenis Tanaman Pangan Dan Pengaturan Pola Tanam Untuk 
Merehabilitasi Lahan Kritis (Ketua, 1998) 
15. Efisiensi Tumpangsari Cabe Merah dan Jagung Manis dengan Variasi Pola 
Barisan dan Waktu Tanam (Ketua, 1997). 
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16. Sistem Tumpangsari Empat Kultivar Cabai Merah (Capcicum annum L.) 
dengan Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) pada Berbagai 
Kerapatan Tanam (1996) 
17. Produktivitas Lahan dengan Sistem Tumpangsari Beberapa Jenis Tanaman 
Sayuran (Ketua, 1993) 
 - Pengabdian pada Masyarakat  
1) Penerapan Taknologi Biofertilizer dan Tanaman Pionir dalam Upaya 
Perluasan Areal Pertanaman Jagung pada Lahan Bekas alang-alang di Propinsi 
Bengkulu (Ketua 2006). 
2) Penyuluhan Tentang Tehnologi Pembuatan Kompos dari Batang Pisang dan 
Pengolahan serta Pengawetan Buah-buahan Pasca Panen pada Kelompok Tani 
di Desa Bentiring, Harapan Makmur. Bengkulu Utara (Anggota 2003) 
3) Peningkatan Hasil Padi Melalui Perbaikan Pola Tanaman dan Teknik 
Budidaya Tanaman Untuk Meningkatkan Pendapatan Petani (Ketua 2002) 
4) Upaya Peningkatan Ketrampilan Membuat Bunga  Kering dari Gulma di desa 
Pematang Gubernur, Bengkulu (Anggota 2002) 
5) Penyediaan Benih Desa Yang Bermutu Oleh Petani Di Desa Pulau Beringin, 
Bengkulu Utara (Anggota 2001) 
6) Peningkatan Pendapatan Keluarga Melalui Pemanfaatan Lahan dengan  Sistem 
Tumpangsari jagung Manis dan Kacang tanah di desa Sri Kuncoro, Pondok 
Kelapa, Bengkulu Utara. (Anggota 2001) 
7) Mengupayakan Usaha Tani Padi Sawah dan Usaha Tani Padi Ladang Irigasi 
Non Teknis Untuk Mencapai Produksi Maksimum Melalui Penggunaman 
Fakror Produksi Secara Efisien Di Desa Kemumu Kecamatan Argamakmur 
Kab, Bengkulu Utara (Anggota, 1999) 
8) Peningkatan Produktivitas Lahan Melalui Pengelolaan Gulma Secara Terpadu 
dan Sistem Tanam TOT (Anggota, 1998) 
9) Diversifikasi Tanaman Pada Lahan Pekarangan Untuk Meningkatkan Mutu 
Lingkungan Hidup (Ketua, 1996) 
10) Peningkatan Kesuburan tanah Melalui Pemanfaatan Limbah Pertanian Di Desa 
Bentiring Kecamatan Muara Bangkahulu Kodya Bengkulu (Ketua, 1995) 
11) Peningkatan Kemampuan dan Peranan Kelompok Tani Sebagai salah Satu 
Upaya meningkatkan Pendapatan Petani Di Kecamatan Muara Bangkahulu 
(Anggota, 1993) 
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E.   Publikasi Ilmiah 
1) Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kacang Bogor pada Berbagai Tingkat Kerapatan 
Tanam dan Frekuensi Penyiangan (Jurnal Ilmiah Pertanian : Biofarm XIII / No. 
8 April 2010 
2) Respon Pertumbuman dan Hasil Ubijalar pada Sistem Tumpangsari Ubi jalar 
– Jagung manis di Lahan Bekas Alang-alang. (Jurnal Ilmu-ilmu Pertanian V 
(1) 2003.  
3) Kajian Pertumbuhan dan Hasil Tanaman dalam Sistem Tumpangsari Jagung 
dengan Empat kultivar Kedelai pada berbagai Waktu Tanam. (jurnal Ilmu-
ilmu Pertanian IV (2) 2002.  
4) Respon enam kultivar padi gogo (Oryza sativa L.) terhadap intensitas cahaya 
matahari (Jurnal Ilmu-ilmu Pertanian Indonesia, 1999) 
5) Praduktivitas sistem tumpansari empat kultivar cabai merah dengan jagung 
manis pada berbagai tingkat kerapatan tanam (Jurnal Penelitaian UNIB III 
(8) 1997) 
6) Keragaan jagung manis (Zea mays saccharata Sturt.) pada berbagai kerapatan 
tanam dalam sistem tumpangsari dengan cabai merah (Jurnal Penelitaian 
UNIB III (7) 1996) 
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 
dipertanggung jawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai 
ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima resikonya. 
Demikianlah biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan  Penelitian Mandiri. 
 





















Lampiran 2.  Justifikasi Anggaran Penelitian 
 
 
  1.Honorarium 
No 
Nama Honor/jam (Rp) 
waktu 
(jam/minggu) 
  Minggu 
Honor per tahun 
(Rp) 
1 Teknisi 1 20000 4   10 800.000 
2 Teknisi 2 20000 4   10 800.000 
  Sub Total 1.600.000 
  2.  Bahan Habis Pakai 






    
  a. Bahan penelitian 2 musim tanam 2 lokasi 
3 
Pupuk kandang  
pupuk dasar  
pupuk dasar di lapang 5 karung 
                    
15.000  
                         
75.000  
4 Urea 
Pemeliharaan tanaman di 
lapang 
2 kg 
                      
9.000  
                         
18.000  
5 
SP36   
Pemeliharaan tanaman di 
lapang 2 kg 
                      
9.000  
                         
18.000  
6 
KCl   
Pemeliharaan tanaman di 
lapang 2 kg 
                    
10.000  




Pemeliharaan tanaman di 
lapang 
                              
1  ltr 120000 




Pemeliharaan tanaman di 
lapang 
                              
1  ltr 160000 
                        
160.000  
  Sub Total b ( Rp ) 
                      
411.000  
  





Tenaga kerja persiapan 
tanam 4 OHK 
                    
80.000  
                        
320.000  
10 Penanaman 
Tenaga kerja tanam 
4 OHK 
                    
80.000  







OPT 2 OHK 
                    
80.000  
                        
160.000  
12 Karakterisasi 
Tenaga kerja untuk 
karakterisasi 2 OHK 
                    
80.000  
                        
160.000  
13 Panen 
Tenaga kerja panen 
2 OHK 
                    
80.000  
                        
160.000  
 Sub Total c ( Rp )                    1.120.000  
  Sub Total a+b+c ( Rp )                    3.131.000  
 












Bogor Monitor 2 Pp 
               
1.000.000  
                     
2.000.000  
  Sub Total ( Rp ) 
                   
2.000.000  
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1 
Sewa lahan 
musim tanam 1 
Seleksi Pedigree  dan 
karakterisasi F5 1 paket 
               
2.000.000  
                     
2.000.000  
  Sub Total ( Rp ) 
                   
2.000.000  
  Total Anggaran yang diperlukan setiap 1+2+3+4 (Rp) 
                   
8.731.000  
 
 
 
 
 
 
 
